BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

5.1.1.

5.1.2.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil pengujian morfologi serta uji biokimia pada sampel mata
air Sonaf, Teunbaun yang telah dilakukan di Laboratorium Fakultas MIPA,
diperoleh hasil yaitu ditemukannya bakteri heterotrofik dengan beberapa
genus yang berbeda. Pada lokasi 1 ditemukan 8 genus bakteri dan pada
lokasi 2 ditemukan 5 genus bakteri.

Hasil isolasi bakteri heterotrofik pada mata air Sonaf, Teunbaun
mendapatkan keseluruhan isolat bakteri pada kedua titik sampel mencapai 26
isolat. Hasil identifikasi lanjut menggunakan buku Bergey’s Manual of
Determinative Bacteriology serta jurnal-jurnal ilmiah menunjukkan bahwa
26 kode isolat tersebut memiliki kemiripan dengan genus Brucella,
Acinetobacter, Xanthobacter, Enterobacter, Citrobacter, Neisseria,

Klebsiella, Acidomonas, Methylococcus dan Staphylococcus.

Penelitian ini membahas tentang identifikasi bakteri Heterotrofik pada sampel

mata air Sonaf, Teunbaun pada tingkat genus saja. Diharapkan penelitian-penelitian

selanjutnya dapat mengidentifikasi bakteri heterotrofik khususnya pada mata air

Sonaf, Teunbaun untuk tingkat spesies.
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